ABSTRAK

Sebagian besar dana yang dibutuhkan dalam proses pembangunan di
Indonesia berasal dari sektor pajak. Pajak bukanlah iuran sukarela tetapi iuran
wajib yang dapat dipaksakan sehingga kelalaian dalam memenuhi kewajiban
perpajakan dapat merugikan wajib pajak itu sendiri. Pajak merupakan sumber
penghasilan negara yang memiliki peranan yang sangat penting untuk membiayai
pengeluaran negara baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan.

Perusahaan sebagai Wajib Pajak Badan dapat membuat strategi yang lebih
bijak dalam mengefisienkan beban pajak terutangnya, salah satunya dengan
menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan tujuan perusahaan.
Laporan keuangan ini masih dalam batas yang diperkenankan secara legal agar
tidak terkena sanksi-sanksi hukum di kemudian hari. Hal ini mempengaruhi
bentuk dan isi dari laporan keuangan tersebut dengan segala keterbatasannya.
Laporan keuangan yang digunakan untuk kepentingan komersial perusahaan
tentunya berbeda dengan laporan keuangan yang dibuat untuk pihak fiskus.
Perbedaan ini dapat dilihat dari rekonsiliasi antara laporan keuangan komersial
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan sehingga diperoleh
laporan keuangan fiskal.

Laporan keuangan fiskal adalah laporan keuangan yang disusun dengan cara
pencatatan, metode, dan prosedur perhitungan serta perlakuan transaksi sesuai
dengan peraturan-peraturan perundang-undangan perpajakan. Jika laporan
keuangan yang disajikan perusahaan berbeda secara komersial dan fiskal, maka
besarnya laba akuntansi dan laba fiskal yang dihasilkan menjadi berbeda sehingga
beban pajak yang ditanggung perusahaan juga akan berbeda.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode deskritif
analitis dengan pendekatan studi kasus, yaitu metode yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, kemudian
menyajikan serta menganalisis data-data tersebut sehingga memperoleh gambaran
yang jelas atas objek yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan, sebagai alat
perbandingan antara teori dengan kenyataan-kenyataan yang diperoleh
dilapangan. Dalam penelitian ini, penulis membandingkan besarnya beban pajak
terutang perusahaan menurut komersial dan fiskal, untuk melihat apakah terdapat
perbedaan yang signifikan.

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah hipotesis nol (Ho) dan
Hipotesis alternatif (Ha), dimana Ho diterima jika t hitung < t tabel distribusi
normal dan Ho ditolak jika t hitung > t tabel distribusi normal. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan penulis, didapatkan bahwa t hitung > t tabel yakni 15,26
> 6,31 dimana taraf nyata yang digunakan 5% dan dk = 1 sehingga Ho ditolak.
Dari pengujian hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
jumlah yang signifikan antara besarnya beban pajak terutang perusahaan menurut
laporan keuangan komersial perusahaan dan menurut perhitungan fiskal.
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